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ANALISIS PERANGKAT PEMBELAJARAN TEMATIK 




Tanti Purwanti, Siti Halidjah, Tahmid Sabri 






The aim of this research is to describe the analysis of thematic learning tools in 
grade IV of 14 North Pontianak Elementary Schools. The research this method 
used is descriptive with a qualitative approach. The data source of this research 
is a teacher who teaches as a homeroom teacher for class IV of 14 North 
Pontianak Elementary School. The results showed that the learning tools 
compiled by the teacher were in the form of lesson plans, teaching materials and 
evaluation, some were appropriate and some were not in accordance with 
Permendikbud number 22 of 2016. The teaching materials chosen must be in 
accordance with the basic competencies contained in the lesson plans. Learning 
evaluation must be in accordance with the four Core Competencies (KI), namely 
(KI-1), (KI-2), (KI-3) and KI-4) which are expected to be achieved by students in 
each semester. "Analysis of Thematic Learning Tools in Grade IV of 14 North 
Pontianak Elementary Schools". The author himself is Tanti Purwanti. In this 
writing, it cannot be separated from the guidance of Dr. Hj. Siti Halidjah, M.Pd 
as supervisor I and Mr. Dr. Tahmid Sabri, M.Pd as supervisor II. 
 





Pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana yang dilakukan  untuk 
mewujudkan suasana belajar serta proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara 
aktif. Hal ini dimaksudkan agar peserta 
didik memiliki kekuatan spiritual  
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, dan akhlak mulia. Oleh karena 
itu, pendidikan yang bermutu harus 
dipenuhi untuk mencetak generasi yang 
tanggap dalam menghadapi segala 
perubahan dan perkembangan di berbagai 
aspek kehidupan, serta mencetak generasi 
yang mampu bersaing dan melakukan 
perubahan untuk membangun kehidupan 
yang lebih berkualitas. Salah satu lembaga 
yang memiliki tanggung  jawab besar 
dalam perkembangan siswa dan mutu 
pendidikan adalah sekolah. 
Peningkatan mutu dalam proses 
pembelajaran adalah upaya untuk 
meningkatan kualitas pendidikan, dimana 
sebagai konsekuensinya siswa diharapkan 
mampu meningkatkan prestasi belajar ke 
tingkat yang lebih baik agar dapat 
berkembang secara optimal. 
kurikulum dapat menunjang 
tercapainya tujuan akhir sebuah program 
yang terencana dan tujuan tersebut tidak 
akan berhasil tanpa adanya sebuah 
pelaksanaan yang disebut pembelajaran. 
Kemudian pendidikan merupakan tujuan 
akhir yang harus dicapai seseorang dan 





kurikulum yang dilaksanakan pada sebuah 
proses pembelajaran. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang diharapkan dapat membentuk insan 
berkarakter. Tujuan ini nampak jelas pada 
perumusan kompetensi pada kurikulum 
2013 yang menempatkan sikap spiritual di 
urutan yang pertama. Pada kurikulum 2013 
ada empat pengembangan kompetensi yang 
dikenal dengan istilah kompetensi inti (KI), 
yaitu KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4. 
Selain itu peranan guru dalam proses 
pembelajaran menjadi sangat penting. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
melibatkan berbagai macam komponen, 
diantaranya siswa, guru, kurikulum, sarana 
dan prasarana pendidikan. Komponen 
terpenting dalam menentukan keberhasilan 
siswa selain guru adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  
Proses pembelajaran dapat 
dilaksankan secara optimal dan berkualitas 
tetapi perlu adanya suatu perencanaan yang 
matang oleh guru. Suatu perencanaan 
memiliki peran penting dalam memandu 
guru untuk melaksanakan tugas sebagai 
pendidik. Salah satu aspek dalam 
perencanaan pembelajaran yaitu guru 
menyusun perangkat pembelajaran.  
Perangkat pembelajaran adalah  
pengangan bagi guru untuk melaksanakan 
pembelajaran di kelas, laboratorium atau di 
luar kelas. Adapun perangkat yang 
digunakan dalam mengelola proses 
pembelajaran yaitu: silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kegiatan siswa (LKS), buku siswa, media 
pembelajaran dan tes hasil belajar (THB). 
Selain itu guru juga perlu mempersiapkan 
bahan ajar/materi ajar yang biasanya 
terdapat pada buku guru dan evaluasi 
pembelajaran untuk penilaian aspek yang 
sesuai dengan empat pengembangan 
kompetensi pembelajaran tematik. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini 
penulis akan menganalisis perangkat 
pembelajaran tematik untuk mengetahui 
bagaimana rencana pelaksanaan 
pembelajaran tematik di kelas IV yang telah 
disusun oleh guru, bagaimana materi ajar 
dan evaluasi pembelajaran tematik di kelas 
IV. Dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran guru harus mampu 
mempersiapkan segala sesuatunya, supaya 
pembelajaran berlangsung secara optimal 
dengan harapan setiap pembelajaran akan 
bermakna, sesuai rencana yang telah 
disusun guru, dan memberikan kesan nyata 
sehingga dapat diterapakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Untuk itu dilakukan penelitian 
deskriptif yang berjudul “Analisis 
Perangkat Pembelajaran Tematik di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Utara”. 
Berdasarkan dari latar belakang yang 
telah dijabarkan, maka dirumuskan sub 
masalah penelitian sebagai berikut. (1) 
Bagaimana rencana pelaksanaan 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara ? (2) 
Bagaimana materi ajar pembelajaran 
tematik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Utara ? (3) Bagaimana 
evaluasi pembelajaran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Utara ? 
Tujuan penelitian secara rinci adalah 
(1) Untuk mendeskripsikan rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Utara. (2) Untuk mendeskripsikan materi 
ajar pembelajaran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Utara. 
(3) Untuk mendeskripsikan evaluasi 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara. 
RPP ini dibuat oleh guru untuk 
membantu proses belajar mengajar pada 
hari itu dan harus sesuai dengan kompetensi 
dasar. Menurut Wikipedia bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran adalah 
rancangan guru dalam mengajar di kelas.      
Bahan ajar adalah bahan yang disusun 
secara sistematis, kemudian harus sesuai 
dengan kompetensi yang akan dikuasai 
siswa dan digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan perencanaan 
dan implementasi pembelajaran.  
Majid, A. (dalam Ade Suhendar 





para ahli terkait dengan pengertian evaluasi, 
sebagai berikut: (1) Suatu tindakan atau 
suatu proses untuk menentukan nilai 
sesuatu (Edwin  Wandt dan Gerald W. 
Brown), (2) Proses menggambarkan, 
memperoleh, dan menyajikan informasi 
yang berguna untuk menilai alternatif 
keputusan ( Stufflebeam dkk), (3) Sebuah 
proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa,  
dan bagian mana tujuan pemdidikan sudah 
tercapai (Ralp  Taylor), (4) Suatu proses 
untuk menggambarkan evaluan (orang yang 
dievaluasi) dan menimbang makna dan 
nilainya (Guba dan Lincoln), (5) Suatu 
proses yaitu pertimbangan atau keputusan 
suatu nilai dibuat dari berbagai 
pengamatan, latar belakang, serta pelatihan 
dari evaluator (Sax), (6) Kegiatan untuk 
mengumpulakan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil keputusan (h.187). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara yang 
dilakukan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian untuk 
mengumpulkan data dalam memecahkan 
masalah penelitian. Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dan hanya 
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi 
dalam sebuah kondisi yang hasil nya 
disajikan dalam bentuk laporan penelitian 
bentuk tulisan yang bersifat naratif.  
Untuk memperoleh data tentang 
penelitian ini, maka peneliti harus terjun 
langsung ke lapangan. Dalam 
mengumpulkan data, peneliti berusaha 
untuk menciptakan hubungan yang baik 
dengan informan agar sumber data yang 
diperoleh benar-benar valid. 
Penelitian ini melibatkan partisipan 
yaitu seorang guru yang mengajar sebagai wali 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Utara. Alasan peneliti menghubungi guru 
tersebut karena sudah menyusun RPP Tematik 
yang akan dianalisis dan belum pernah 
dilakukan penelitian sebelumnya. 
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan dua teknik yaitu wawancara, 
dan dokumentasi.  
Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti menggunakan 
deskripsi perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang bersumber dari  lembar 
Instrumen Penilaian Kemampuan Guru 
(IPKG) sebagai kegiatan untuk melihat 
kesesuaian kemampuan guru dalam 
menyusun RPP tematik. 
Penelitian ini mengacu pada konsep 
Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2016),  mengemukakan bahwa “Konsep 
ini mengemukakan aktivitas dalam analisis 
data kualitatif deskriptif yang dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas” (h.334-335).  
Dalam Sugiyono (2017) menyatakan 
bahwa, “Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas interval), transferability (valditas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan 
confirmability (obyektivitas)” (h.270). Pada 
penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan 
dengan menggunakan uji kreadiblitas, 
didalamnya peneliti menggunakan 
triangulasi.  
Adapun teknik triagulasi yang sering 
digunakan oleh peneliti adalah teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Dalam penelitian ini triangulasi 
sumber yaitu pengecekkan perangkat 
Pembelajaran Tematik yang dilakukan oleh 
guru kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Utara. 
Triangulasi teknik untuk menguji 
kreadibilitas data dilakukan dengan 
menggabungkan antara instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara dan 
dokumentasi tertulis RPP. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 






Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang di buat oleh 
ibu Siti Waryanti S.Pd, maka diperoleh 
data sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1 RPP Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 2 Kelas 
 
No. Aspek yang dinilai Keterangan 
1. Identitas Sekolah SD Negeri 14 Pontianak Utara 
2. Kelas/Semester IV / 2 
3. Identitas Tema Daerah Tempat Tinggalku 
4. Identitas Subtema Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku 
5. Alokasi Waktu 1 Hari 
6. Kompetensi Inti Kompetensi inti yang terdapat 
pada RPP sudah sesuai 
7. Kompetensi Dasar Kompetensi dasar yang 
dituliskan sesuai dengan 
pemetaan kompetensi dasar 
8. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Indikator pencapaian 
kompetensi sesuai dengan 
kompetensi dasar 
9. Tujuan Pembelajaran Belum mencakup A, B, C, D 
(Audience, Behavior, Condition, 
Degree). 
10. Materi Pembelajaran Materi ajar yang ditulis di RPP 
belum sesuai, karna yang ditulis 
adalah tujuan pembelajaran 
bukan materi pembelajaran. 
11. Metode Pembelajaran Permainan, penugasan, tanya 
jawab, diskusi dan ceramah 
12. Media, Alat, dan Sumber 
Pembelajaran 
Media : Video/slide, Buku cerita 
rakyat dari berbagai daerah, 
Gambar tari dari berbagai 
daerah, dan Alat tulis (misalnya 
pensil dan pulpen). 
Alat dalam RPP pembelajaran 
ini adalah bahan ajar subtema 2 
pembelajaran 2 beserta LKK 
dan LKS. 
Sumber pembelajaran : buku 
guru dan Buku siswa. 
13. Tahapan kegiatan 
pembelajaran 
Mencakup tahapan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
 a. Kegiatan Pendahuluan Memulai pembelajaran dengan 
salam dan doa, lalu menanyakan 
kabar, serta memberikan 
apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran, tetapi 





No. Aspek yang dinilai Keterangan 
memuat kata kerja operasional 
(KKO) 
 b. Kegiatan Inti Berdiskusi, mendengar, 
mengamati, menanya, mencoba, 
membaca, menalar, menulis dan 
berlatih 
 c. Kegiatan Penutup Pada kegiatan penutup dalam 
RPP terdapat kegiatan 
Melakukan refleksi, guru 
memberikan tindak lanjut 
dengan menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari berikutnya dan 
mengakhiri pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
14. Penilaian  
a. Cakupan aspek penilaian Hanya mencakup aspek sikap 
dan pengetahuan, tidak ada 
penilaian keterampilan  
b. Kesesuaian evaluasi 
dengan tujuan/indikator 
Evaluasi sesuai dengan seluruh 
tujuan/ indikator 
 c. Komponen penilaian Komponen penilaian dalam RPP 
ini berupa tes/soal, kunci 
jawaban, instrumen sikap, 
instrument keterampilan dan 
rubrik penskorannya. 
 
Tabel 2 RPP Tema 8 Subtema 2 pembelajaran 6 Kelas IV 
 
No. Aspek yang dinilai Keterangan 
1. Identitas Sekolah SD Negeri 14 Pontianak Utara 
2. Kelas/Semester IV / 2 
3. Identitas Tema Daerah Tempat Tinggalku 
4. Identitas Subtema Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku 
5. Alokasi Waktu 1 Hari 
6. Kompetensi Inti Kompetensi inti yang terdapat 
pada RPP sudah sesuai 
7. Kompetensi Dasar Kompetensi dasar yang 
dituliskan sesuai dengan 
pemetaan kompetensi dasar 
8. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Indikator pencapaian 
kompetensi sesuai dengan 
kompetensi dasar 
9. Tujuan Pembelajaran Belum mencakup A, B, C, D 
(Audience, Behavior, Condition, 
Degree). 
10. Materi Pembelajaran Materi ajar yang ditulis di RPP 





No. Aspek yang dinilai Keterangan 
adalah tujuan pembelajaran 
bukan materi pembelajaran. 
11. Metode Pembelajaran Permainan, penugasan, tanya 
jawab, diskusi dan ceramah 
12. Media, Alat, dan Sumber 
Pembelajaran 
Media : Video/slide, Buku cerita 
rakyat dari berbagai daerah, 
Gambar tari dari berbagai 
daerah, dan Alat tulis (misalnya 
pensil dan pulpen). 
Alat dalam RPP pembelajaran 
ini adalah bahan ajar subtema 2 
pembelajaran 2 beserta LKK 
dan LKS. 
Sumber pembelajaran : buku 
guru dan Buku siswa. 
13. Tahapan kegiatan 
pembelajaran 
Mencakup tahapan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
 a. Kegiatan Pendahuluan Memulai pembelajaran dengan 
salam dan doa, lalu menanyakan 
kabar, serta memberikan 
apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran, tetapi 
penulisannya salah dan tidak 
memuat kata kerja operasional 
(KKO) 
 b. Kegiatan Inti mengamati, menanya, membaca, 
berdiskusi, berlatih dan 
mencoba. 
 c. Kegiatan Penutup Pada kegiatan penutup dalam 
RPP terdapat kegiatan 
Melakukan refleksi, guru 
memberikan tindak lanjut 
dengan menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari berikutnya dan 
mengakhiri pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
14. Penilaian  
 a. Cakupan aspek penilaian Hanya mencakup aspek sikap 
dan pengetahuan, tidak ada 
penilaian keterampilan  
 b. Kesesuaian evaluasi 
dengan tujuan/indikator 
Evaluasi sesuai dengan seluruh 
tujuan/ indikator 
 c. Komponen penilaian Komponen penilaian dalam RPP 
ini berupa tes/soal, kunci 
jawaban, instrumen sikap, 






Tabel 3 RPP Tema 8 Subtema 3 pembelajaran 5 Kelas IV 
 
No. Aspek yang dinilai Keterangan 
1. Identitas Sekolah SD Negeri 14 Pontianak Utara 
2. Kelas/Semester IV / 2 
3. Identitas Tema Daerah Tempat Tinggalku 
4. Identitas Subtema Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku 
5. Alokasi Waktu 1 Hari 
6. Kompetensi Inti Kompetensi inti yang terdapat 
pada RPP sudah sesuai 
7. Kompetensi Dasar Kompetensi dasar yang 
dituliskan sesuai dengan 
pemetaan kompetensi dasar 
8. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Indikator pencapaian 
kompetensi sesuai dengan 
kompetensi dasar 
9. Tujuan Pembelajaran Belum mencakup A, B, C, D 
(Audience, Behavior, Condition, 
Degree). 
10. Materi Pembelajaran Materi ajar yang ditulis di RPP 
belum sesuai, karna yang ditulis 
adalah tujuan pembelajaran 
bukan materi pembelajaran. 
11. Metode Pembelajaran Permainan, penugasan, tanya 
jawab, diskusi dan ceramah 
12. Media, Alat, dan Sumber 
Pembelajaran 
Media : Video/slide, Buku cerita 
rakyat dari berbagai daerah, 
Gambar tari dari berbagai 
daerah, dan Alat tulis (misalnya 
pensil dan pulpen). 
Alat dalam RPP pembelajaran 
ini adalah bahan ajar subtema 2 
pembelajaran 2 beserta LKK 
dan LKS. 
Sumber pembelajaran : buku 
guru dan Buku siswa. 
13. Tahapan kegiatan 
pembelajaran 
Mencakup tahapan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
 d. Kegiatan Pendahuluan Memulai pembelajaran dengan 
salam dan doa, lalu menanyakan 
kabar, serta memberikan 
apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran, tetapi 
penulisannya salah dan tidak 
memuat kata kerja operasional 
(KKO) 
 e. Kegiatan Inti berdiskusi, membaca dan 
mencoba. 
 f. Kegiatan Penutup Pada kegiatan penutup dalam 
RPP terdapat kegiatan 





No. Aspek yang dinilai Keterangan 
memberikan tindak lanjut 
dengan menyampaikan 
pembelajaran yang akan 
dipelajari berikutnya dan 
mengakhiri pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
14. Penilaian  
a. Cakupan aspek penilaian Hanya mencakup aspek sikap 
dan pengetahuan, tidak ada 
penilaian keterampilan  
b. Kesesuaian evaluasi 
dengan tujuan/indikator 
Evaluasi sesuai dengan seluruh 
tujuan/ indikator 
 c. Komponen penilaian Komponen penilaian dalam RPP 
ini berupa tes/soal, kunci 
jawaban, instrumen sikap, 
instrument keterampilan dan 
rubrik penskorannya. 
2. Materi Ajar 
Materi pelajaran pada RPP ini tidak 
menuliskan pokok bahasan pada 
pembelajaran tetapi menulisakn tujuan 
pembelajaran. Materi ajar tidak memuat 
fakta, prinsip dan prosedur yang relevan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Materi pelajaran sesuai 
dengan tema yang sedang dilaksanakan 
terlihat dari pokok bahasan yang  
dituliskan pada rincian materi pelajaran. 
Materi pelajaran tidak sesuai dengan 
alokasi waktu karena tidak terdapat 
materi pembelajaran secara terperinci 
sehingga tidak dapat melihat alokasi 
waktu yang digunakan. 
 
Tabel 4 Materi Ajar Tema 8 Kelas IV 
 
No. Pembelajaran Tematik Kelas 
IV 
Deskripsi Materi 
1. Subtema 2 Pembelajaran 2 - Materi ajar yang digunakan guru pada subtema 2 
pembelajaran 2 sudah mencapai tujuan dan manfaatnya 
sehingga siswa dapat mengetahui ragam tari daerah dan 
gerak tari, menuliskan tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks cerita fiksi yaitu tokoh antagonis dan protagonis, 
menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 
- Bentuk bahan ajar yang digunakan guru berupa buku dan 
lks. 
- Cara kerja bahan ajar yang digunakan guru yaitu dengan 
cara yang tidak diproyeksikan seperti membaca, melihat 
dan mengamati bahan ajar tersebut. 
- Sifat bahan ajar yang digunakan guru adalah bahan ajar 
yang berbasiskan cetak seperti buku, foto, buku kerja 
siswa dan panduan belajar siswa. 
2. Subtema 2 Pembelajaran 6 - Materi ajar yang digunakan guru pada subtema 2 
pembelajaran 6 sudah mencapai tujuan dan manfaatnya 
sehingga siswa dapat menuliskan keunikan daerah Papua 
dan isi teks cerita fiksi, mengetahui cerita rakyat suatu 





- Bentuk bahan ajar yang digunakan guru berupa buku dan 
lks. 
- Cara kerja bahan ajar yang digunakan guru yaitu dengan 
cara yang tidak diproyeksikan seperti membaca, melihat 
dan mengamati bahan ajar tersebut. 
- Sifat bahan ajar yang digunakan guru adalah bahan ajar 
yang berbasiskan cetak seperti buku, foto, buku kerja 
siswa dan panduan belajar siswa. 
3. Subtema 3 Pembelajaran 5 - Materi ajar yang digunakan guru sudah mencapai tujuan 
dan manfaatnya sehingga siswa dapat menemukan 
keberagaman karakteristik individu, memahami tokoh-
tokoh, menentukan tokoh dan membuat sketsa atau 
rancangan gambar bentuk  tiga dimensi. 
- Bentuk bahan ajar yang digunakan guru berupa buku dan 
lks. 
- Cara kerja bahan ajar yang digunakan guru yaitu dengan 
cara yang tidak diproyeksikan seperti membaca, melihat 
dan mengamati bahan ajar tersebut. 
- Sifat bahan ajar yang digunakan guru adalah bahan ajar 
yang berbasiskan cetak seperti buku, foto, buku kerja 
siswa dan panduan belajar siswa. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Pengamatan mengenai tahap 
evaluasi yang dilakukan guru kelas IV 
pada pembelajaran Tematik yang 
berdasarkan kurikulum 2013 dilakukan 
dengan tiga aspek penilaian, yaitu 
penilaian aspek sikap, penilaian aspek 
pengetahuan dan penilaian aspek 
keterampilan. 
 
Tabel 5 Penilaian Evaluasi Pembelajaran  
 
No. Kompetensi yang dinilai Jenis Penilaian 
1. Kompetensi Sikap Spiritual 
(KI-1) 
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan didalam kelas. 
2. Kompetensi Sikap Sosial (KI-
2) 
Jurnal catatan guru : guru mempunyai catatan 
peserta didik didalam kelas yang berisi 
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan 
dan kelemahan peserta didik yang berkaitan 
dengan sikap dan perilaku. 
3. Kompetensi Pengetahuan 
(Kognitif), KI-3 
Dilakukan melalui: 
a. Tes Tertulis 
Tes yang soal dan jawabannya tertulis 
berupa isian dan uraian. 
b. Tes Lisan 
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
secara ucap/lisan sehingga peserta didik 
dapat merespon pertanyaan tersebut secara 
ucap/lisan juga, sehingga dapat 
menimbulkan keberanian pada peserta didik. 
c. Penugasan 
Penilaian yang dilakukan oleh guru berupa 
pekerjaan rumah baik secara individu 






No. Kompetensi yang dinilai Jenis Penilaian 
4. Kompetensi Keterampilan KI-
4 
Dilakukan melalui : 
Penilaian kinerja penilaian yang meminta siswa 
untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 
sesungguhnya, misalnya memainkan alat musik 
dan bermain peran. 
 
Pembahasan  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pertama, identitias penyusunan RPP 
lengkap namun sistematika tidak teratur. 
Sistematika identitas RPP menurut 
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 terdiri 
dari nama satuan pendidikan, tema/ subtema, 
kelas/semester, materi pokok dan alokasi 
waktu.  
Kedua, Kompetensi Inti (KI). 
Kompetensi inti adalah gambaran secara 
kategorial mengenai kompetensi dalam  tiga 
aspek kompetensi inti yang harus dipelajari 
oleh siswa yaitu sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Ketiga, Kompetensi Dasar (KD) dan 
indikator pencapaian kompetensi. Kompetensi 
dasar merupakan sejumlah kemampuan yang 
harus dimiliki peserta didik dalam mata 
pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk 
menyusun indikator kompetensi dasar.  
Keempat, perumusan tujuan 
pembelajaran tidak sepenuhnya sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 
Kelima, metode pembelajaran pada RPP 
ini terdapat kekeliruan. Metode pembelajaran 
yang dituliskan merupakan teknik 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Abidin, Y. (2014)  menyatakan 
“ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
bukanlah metode pembelajaran melainkan 
teknik pembelajaran karena didalamnya tidak 
tercermin prosedur dan tahapan 
pembelajarannya” (h.301).  
Keenam, penulisan media, alat dan 
sumber belajar. Media pembelajaran 
seharusnya tidak bersatu dengan alat 
pembelajaran.  
Ketujuh, motode dan pendekatan. 
Metode yang dianalisis dalam RPP ini adalah 
metode permainan, penugasan, tanya jawab, 
diskusi, dan ceramah. Namun dalam RPP tidak 
terdapat semua komponen dan langkah-
langkah tersebut. Dalam skenario 
pembelajaran hanya terdapat komponen 
penugasan, tanya jawab, diskusi dan ceramah 
tidak ada permainan.  
Kedelapan, langkah-langkah dalam RPP 
ini seharusnya sesuai dengan model yang 
digunakan. 
 
2. Materi Ajar 
Materi ajar belum memuat fakta, prinsip 
konsep dan prosedur. Keseluruhan RPP 
mencantumkan pokok bahasan dari materi 
ajar. Hal ini sesuai dengan materi 
pembelajaran integratif di sekolah dasar hanya 
saja guru tidak melampirkan materi pelajaran 
secara terperinci dan materi pelajaran tidak 
sesuai dengan alokasi waktu karena tidak 
terdapat materi pembelajaran secara terperinci 
sehingga tidak dapat melihat alokasi waktu 
yang digunakan. Didukung juga oleh Abidin, 
Y. (2014) menyatakan “materi pembelajaran 
harus sistematis sebaiknya ditulis lengkap 
walaupun tidak lengkap dalam RPP hendaknya 
ditulis penjelasan lengkap terlampir” (h.301).  
Ini menjadi catatan penting dalam penyusunan 
RPP, hendaknya guru membuat materi ajar 
yang lengkap dan terperinci tidak hanya 
mengandalkan buku siswa saja. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
dilakukan untuk meningkatkan kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan oleh 
guru yaitu mengevaluasi siswa setiap selesai 
mengajarkan materi pelajaran atau pada akhir 
pokok bahasan, penilaian dapat dilakukan 
melalui ulangan harian atau tes formatif. Di 
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, 
guru juga memberikan tindak lanjut dari hasil 
evaluasi. 
Menurut Mardapi (2012) menyatakan 
“penilaian otentik adalah salah satu bentuk 
penilaian yang meminta siswa untuk 
menerapakan konsep atau teori pada dunia 
nyata” (h.166).  
Terdapat beberapa prinsip-prinsip 
penilaian otentik berikut yang perlu dipahami 
dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran 





penilaian itu adalah bagian yang tak 
terpisahkan dari proses pembelajaran, bukan 
bagian terpisah dari proses pembelajaran (a 
part of, not apart from, instruction); (2) 
Penilaian harus mencerminkan masalah dunia 
nyata (real world problems), bukan masalah 
dunia sekolah (school work-kind of problems); 
(3) Penilaian harus menggunakan berbagai 
ukuran, metode, kriteria yang sesuai dengan 
karakteristik dan esensi pengalaman belajar; 
(4) Penilaian harus bersifat holistik yang 
mencakup semua aspek dari tujuan 
pembelajaran seperti sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh peneliti di lapangan mengenai tahap 
evaluasi yang dilakukan guru pada 
pembelajaran Tematik, ternyata tahap evaluasi 
memuat perencanaan program perbaikan 
(remedial) dan pengayaan. Namun dalam 
penilaian RPP ada sebagian RPP yang tidak 
memuat kisi-kisi penilaian pengetahuan dan 
indikator penilaian sikap. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang berpedoman pada  Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
22 Tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah, rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru terdapat bagian yang sudah sesuai dan 
belum sesuai. Adapun bagian yang sudah 
sesuai ialah bagian identitas, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, media pembelajaran, sumber 
belajar, langkah pembelajaran dan penilaian. 
Bagian yang belum sesuai adalah, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan 
metode/model pembelajaran. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang dibuat guru tidak menerapkan strategi 
Cooperative Learning dan teknik Example 
Non Example  yang dapat dilihat dari langkah-
langkah pembelajaran, sehingga terjadi 
ketidaksesuaian antara strategi dan teknik 
dengan langkah pembelajaran.  Langkah –
langkah  pembelajaran  dalam rencana 
pelaksanaan pelaksanaan tersebut memuat  
komponen mengamati, menanya, mencoba, 
membaca, berdiskusi, dan berlatih. 
Saran  
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
peneliti berdasarkan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Penyusunan rencana 
pembelajaran disarankan untuk mengacu pada 
komponen peraturan menteri pendidikan 
nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah. (2) 
Perumusan kompetensi inti disarankan 
mengacu pada peraturam menteri pendidikan 
dan kebudayaan nomor 37 tahun 2018 tentang 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. (3) 
Memahami lebih dalam mengenai model-
model pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 sehingga dapat menerapkan 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
proses pembelajaran. (4) Disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis 
pada beberapa guru pada suatu wilayah, 
sehingga wawasan hasil penelitian ini semakin 
luas dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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